"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB 111

& METODE PENELITIAN

e)LéJ buedeyq ‘|
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Obyjek Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada Mouse Gaming Fantech sebagai objek penelitian,
dengan subjek penelitian yang merupakan konsumen yang telah melakukan pembelian

darmenggunakan mouse gaming merek Fantech.
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B2 Desain Penelitian

?Menurut Cooper & Schindler (2017:146) Desain penelitian merupakan suatu

buepun

peéancanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban
atég pertanyaan penelitian. Menurut Cooper & Schindler (2017:148), terdapat beberapa
klésifikasi untuk desain penelitian sebagai berikut:
1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
Dalam konteks penelitian ini, pencapaian tingkat resolusi pertanyaan
=penelitian dilakukan melalui pendekatan studi formal. Pendekatan ini diawali

%"dengan formulasi hipotesis atau perumusan pertanyaan penelitian yang melibatkan

woprosedur yang terstruktur dan spesifikasi dari sumber data. Desain studi formal

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SNy eAley y

%bertujuan untuk menguji validitas hipotesis serta memberikan jawaban terhadap
: semua pertanyaan penelitian yang diajukan.
2.= Metode Pengumpulan Data
Dalam konteks penelitian ini, pendekatan pengumpulan data mengadopsi
;qnetode studi komunikasi, di mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek

~penelitian dan mengumpulkan respon mereka berdasarkan interpretasi personal

imaupun pandangan umum. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
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penyebaran kuesioner menggunakan Google Form, yang disebarkan kepada
‘rtesponden yang telah melakukan pembelian dan menggunakan Mouse Gaming
:;merek Fantech.
3. aKontrol Peneliti Terhadap Variabel
L Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan desain ex post facto, di mana
‘peneliti tidak memiliki kendali terhadap variabel-variabel, sehingga tidak
{fnemanipulasi variabel-variabel tersebut. Peneliti hanya mendokumentasikan
;peristiwa yang telah terjadi dan yang sedang berlangsung, sehingga menghindari
{:kemungkinan adanya bias.
4. ;Tujuan Studi

Metode penelitian yang diterapkan adalah kombinasi studi deskriptif dan

Ekausal-eksplanatori. Studi deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi siapa, apa,
;dimana, kapan, atau berapa banyak suatu fenomena. Sementara itu, studi kausal-
eksplanatori difokuskan pada menjelaskan hubungan antar variabel. Dalam konteks
‘—‘penelitian ini, tujuan adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara
variabel persepsi harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian ulang.
5%Dimensi Waktu
; Dalam konteks penelitian ini, metode yang digunakan adalah studi cross-
wsectional, di mana pengumpulan data dilakukan sekali dan mencerminkan
?gambaran suatu keadaan pada saat tertentu.
6.‘ Cakupan Topik
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode studi statistik yang
pdirancang untuk mencakup Karakteristik populasi dan membuat kesimpulan dari

o karakteristik sampel dan hipotesis pada penelitian ini akan diuji secara kuantitatif.
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7.(rliingkungan Penelitian

x Dalam konteks penelitian ini, peneliti memanfaatkan kondisi lapangan atau
alingkungan aktual (field conditions) sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Data
;yang diperoleh bersumber secara langsung dari pengguna produk Fantech di
wilayah Jabodetabek.

8. SKesadaran Persepsi Partisipan

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk diingat bahwa persepsi subjek

d INJI]

iiipenelitian memiliki potensi untuk memengaruhi hasil penelitian. Sebuah persepsi
::yang positif pada subjek penelitian dapat diartikan sebagai penyimpangan subjek
i"terhadap adanya penyimpangan dari situasi rutin sehari-hari.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini ada persepsi harga, kualitas produk, dan keputusan
pehbelian ulang. Persepsi harga (X1) dan kualitas produk (X2) sebagai variabel bebas
(independen) sedangkan keputusan pembelian ulang (Y) sebagai variabel terikat
(dependen).

% Keputusan pembelian ulang, sebagai variabel terikat, merupakan hasil dari
peﬁgaruh variabel bebas yang beragam. Variabel bebas yang dimaksud dalam pengaruh
disini ialah persepsi harga dan kualitas produk. Hubungan variabel bebas dan variabel
teFikat yang tercipta yaitu antara persepsi harga dan kualitas produk dengan keputusan
pembelian ulang. Kedua variabel tersebut (persepsi harga dan kualitas produk) saling
berhubungan dan mempengaruhi.

“=Dalam konteks penelitian ini, jenis variabel yang digunakan adalah variabel
unabserve, yang menandakan bahwa karakteristiknya tidak dapat diukur secara

Iaﬁgsung atau tidak dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, pengumpulan data
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penelitian menggunakan instrumen seperti kuesioner. Skala pengukuran yang diadopsi

meénggunakan skala likert, yang memungkinkan responden untuk memberikan

peesetujuan atau penolakan mereka terhadap faktor-faktor tertentu yang diyakini

desain yang ergonomis sehingga nyaman
digunakan

o
§ meinengaruhi keputusan pembelian ulang mouse gaming Fantech, termasuk persepsi
3z ¢
2 *harga dan kualitas produk.
S O
?s 5 Tabel 3.1
g = Pengukuran Persepsi Harga
§V§riabel Indikator Pernyataan Skala
éP sepsi Keterjangkauan Harga Harga mouse gaming yang ditawarkan Interval
"Harga; Fantech terjangkau
2 ? R Kesesuaian harga dengan | Harga yang ditawarkan Fantech sesuai Interval
g g kualitas produk dengan kualitas mouse gaming yang
-5 diberikan
= Kesesuaian harga dengan | Saya merasa manfaat yang diperoleh dari | Interval
3 manfaat mouse gaming sebanding dengan harga
2. e yang ditetapkan Fantech
S A Harga sesuai kemampuan | Harga mouse gaming yang ditawarkan Interval
5 > atau daya saing harga Fantech dapat bersaing dengan merek
B kompetitor sejenis lainnya di pasaran.
§Sumber: Kotler dan Armstrong pada Indrasari (2019:44)
5
3 Tabel 3.2
= Pengukuran Kualitas Produk
SVariabel Indikator Pernyataan Skala
cKualitads Performance (kinerja) | Produk mouse gaming Fantech mampu Interval
~Produk memberikan performa yang memuaskan
5 - Durability (daya tahan) | Produk mouse gaming Fantech memiliki | Interval
§ daya tahan yang baik
o Conformance to Produk mouse gaming Fantech sesuai Interval
& specifications dengan spesifikasi yang telah ditentukan
(kesesuaian dengan
spesifikasi)
Features (fitur) Produk mouse gaming Fantech memiliki | Interval
fitur macro yang menambah fungsi dari
produk tersebut
Reliability (reliabilitas) | Produk mouse gaming Fantech memiliki | Interval
o kemampuan untuk menjalankan
x fungsinya dalam jangka waktu yang
cukup lama.
Aesthetics (estetika) 1. Mouse gaming Fantech memiliki Interval
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PIENIa L

2. Mouse gaming Fantech memiliki LED
(Light Emitting Diode) untuk
memberikan tampilan visual yang

T menarik dan stylish

Perceived quality Reputasi Fantech yang baik membuat Interval
(kesan kualitas) produknya terkesan berkualitas

BSumber Mulins dkk, pada Firmansyah (2019:15)

fos dinnbuaw
dig ey

Tabel 3.3
Pengukuran Keputusan Pembelian Ulang

LEI%
P@ILQ €3

|abel Indikator Pernyataan Skala

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edu%m S|

ngputllsan Pembelian ulang Saya akan melakukan pembelian ulang | Interval
—Pembetian | produk yang sama di mouse gaming Fantech di masa yang

cUfang masa datang. akan datang

S5 3 Keputusan jumlah Saya akan membeli mouse gaming Interval
= S« pembelian yang Fantech dalam jumlah yang lebih

5 o S dilakukan konsumen banyak lagi di masa yang akan datang

gsmnber Bolton pada Supit (2019)

Teknlk Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan non probability sampling. Menurut Sugiyono (2021,
17?3 non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Sementara itu untuk metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah judgment sampling, menurut (Purwanza et al., 2022:149) judgment sampling
yaitu pengambilan sampel sesuai kriteria tertentu.

L::Menurut Hair et al. (2019:132), peneliti biasanya tidak dapat secara efektif
m‘énganalisis sampel yang jumlahnya kurang dari 50. Oleh karena itu, disarankan agar
ukwran sampel yang dianalisis mencapai 100 atau lebih. Dalam konteks rasio
peagamatan, sebaiknya ukuran sampel lebih besar setidaknya 5 kali lipat dari jumlah
vdfiabel yang dianalisis, dengan ukuran sampel yang ideal memiliki rasio 10:1.

¥Dalam penelitian ini, terdapat 14 pernyataan pada kuesioner, sehingga berdasarkan

perhitungan, jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 14 x 5 = 70 responden.
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Namun, untuk memastikan kualitas pengukuran sampel yang optimal, maka jumlah

re@nden ditambahkan sebanyak 70 orang, sehingga total dibutuhkan 140 responden.

—_

_ I
cE. TeKknik Pengumpulan Data

(o]

2

Y
T %Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik
= ~
S’komunikasi dengan menyebarkan kuesioner kepada 140 responden. Untuk
¥ =
Emmx\dapatkan data, penulis menggunakan platform Google Forms, memungkinkan
S -
Q 3
é_resﬁonden untuk mengisi kuesioner secara online. Responden yang terlibat dalam
c &
§pe;ﬂelitian ini  merupakan konsumen yang telah melakukan pembelian dan
a 2.
gma:?ggunakan mouse gaming merek Fantech.
Q

alam penelitian ini, untuk menilai jawaban yang diberikan oleh responden dengan

Lu,%;m u

pilgan setuju dan tidak setuju menggunakan skala likert. menurut Sekaran & Bougie,
Q

(2@7:30) skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak
~

setgju dengan pernyataan pada skala lima-titik dengan panduan berikut:

(319

Tabel 3.4
Pengukuran Skala Likert

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywniuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele

Pernyataan Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber: Sekaran & Bougie (2017:30)
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F. Teknik Analisis Data
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—Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, langkah selanjutnya

adéilah pengolahan data untuk menjadikannya bermanfaat bagi penelitian. Peneliti

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

me;manfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 untuk melakukan analisis data.
ﬂ‘Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengujian Data

Setelah menyusun kuesioner, kemudian dilakukan pengujian tingkat

Zyaliditas dan reliabilitas secara kuantitatif. Pengujian validitas dan reliabilitas
fdalam penelitian ini melibatkan partisipasi dari 30 responden. Proses perhitungan

Tstatistik hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini dilakukan dengan

:;‘menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25.

=a.

Uji Validitas

Menurut Umar (2019:63), uji validitas berguna untuk mengetahui apakah
ada pertanyaan / pernyataan pada kuesioner yang harus dihapus / diganti karena
tidak mengukur yang hendak diukur. Sebuah kuesioner dianggap valid jika
pertanyaan yang terdapat di dalamnya mampu menggambarkan dengan tepat
apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Dalam uji validitas ini, peneliti membandingkan hasil perhitungan nilai
Corrected Item-Total Correlation dengan r Product Moment untuk (o = 5%) dan
n = 140, yang sebesar 0.361. Jika hasil korelasi yang dihitung > 0.361, maka
item pertanyaan/pernyataan dianggap valid. Namun, jika hasil korelasi yang
dihitung < 0.361, maka item pertanyaan / pernyataan dianggap tidak valid..

Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2019:68), uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah

instrumen kuesioner dinyatakan reliabel, yaitu dapat digunakan secara
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konsisten. Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau handal apabila jawaban
seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach's Alpha (o). (Hair et al.,
2019:761) Cronbach's Alpha adalah Ukuran reliabilitas konsistensi internal
yang berkisar antara 0 hingga 1, dan mengasumsikan indikator yang sama atau
tidak tertimbang. (Hair et al., 2019:161) Secara umum disepakati batas bawah
untuk Cronbach s alpha adalah > 0.70.

nalisis Deskriptif

=)

% Menurut Sugiyono (2021: 259) Analisis deskriptif statistik yang digunakan
guntuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
=)

:;:yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
iﬁyang berlaku untuk umum atau generalisasi.

g Perhitungan statistik pada pengujian analisis deskriptif ini dilakukan dengan
A

®menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Beberapa jenis

D

analisis yang digunakan antara lain:
a. Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata adalah ukuran statistik yang menggambarkan nilai tengah dari
sekelompok data dalam jumlah semua nilai dalam kumpulan data, dibagi
dengan jumlah total nilai dalam kumpulan tersebut. Berikut rumus rata-rata:

fi-xi

n

£=3
Keterangan:

X = Rata-rata hitung

fi = Frekuensi pemilihan nilai

xi = Nilai Variabel

n = Jumlah Sampel
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Rentang Skala

Rentang skala adalah jarak antara nilai tertinggi dan nilai terendah dalam

suatu set data atau distribusi. Oleh karena itu, diperlukan perhitungan dengan

menggunakan rumus rentang skala sebagai berikut:

Keterangan:

Rs = Rentang Skala

_(b-k)
RS =

RS :(5;” = 0,80

b = Skala Ukur Terbesar

k = Skala Ukur Terkecil

Berdasarkan rumus di atas, maka rentang skala tiap variabel digambarkan

melalui Tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5

Pengukuran Skala Likert
Rentang Skala Keterangan
1-1,8 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,6 Tidak Setuju
2,61-3,4 Netral
3,41-4,2 Setuju
4,21-5,0 Sangat Setuju
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
@ Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memahami hubungan antar

XL
Zvariabel penelitian. Melalui analisis ini, dapat diperoleh informasi apakah

E“ﬁubungan tersebut bersifat positif atau negatif. Perhitungan statistik pada pengujian
%énalisis regresi linier berganda ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
z)erangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Beberapa jenis analisis yang digunakan
gantara lain

Model Persamaan Regresi dan Estimasi

Y = B0+ B1X1 +B2X2 + e

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian Ulang

B0 = Konstanta

(319 el YIM) eXIeWIOU] Uep SIUSIE NS

B1- B2 = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Variabel Independen (Persepsi Harga)

X2 = Variabel independen (Kualitas Produk)

Ig 3nISu|

e = Error

Persamaan estimasi regresi di atas diharapkan memenuhi kriteria BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Kriteria BLUE dapat terpenuhi apabila
memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
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Menurut Umar (2019:75), uji normalitas berguna untuk melihat
apakah residual (gap antara data asli dan data hasil ramalan) terdistribusi
normal atau tidak. Jika normalitas terpenuhi, maka residual akan memiliki
distribusi yang bersifat normal dan independen. Dalam konteks ini, model
yang dianggap paling baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji statistik non
— parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S). Uji K —S dengan a = 0.05
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Jika Sig. < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.

Pengujian dilakukan dengan bantuan program software IBM SPSS
Statistic 25.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Umar (2019:76), berguna untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual antar pengamatan tetap, kondisinya disebut
homoskedastisitas, sedangkan jika varian tersebut berbeda, disebut
heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini, alat yang digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas adalah metode Spearman’s Rho. Uji Spearman’s Rho
dilakukan dengan mengkorelasikan variabel independen (bebas) dengan

residual.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Sig > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

40



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

91D uepy YIM)| eYj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

o

w
~

Jika Sig < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas

Pengujian ini menggunakan bantuan program Software IBM SPSS

Statistics 25.

Uji Multikolinieritas

Menurut Umar (2019:75), uji multikolinieritas berguna untuk
melihat tingkat korelasi di antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linier berganda. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Apabila variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak bersifat
ortogonal. Variabel ortogonal merujuk pada variabel bebas di mana nilai
korelasi antar sesama variabel sama dengan nol.

Pada penelitian ini uji gangguan multikolinieritas menggunakan
Variance inflation factor (VIF). Dasar pengambil keputusannya adalah

sebagai berikut:

Jika VIF < 10 maka bebas multikolinieritas

Jika VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas

Pengujian ini menggunakan bantuan program Software IBM SPSS

Statistics 25.

Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Menurut Umar (2019:113), uji kesesuaian model berguna untuk menyatakan

apakah model penelitian yang diajukan adalah sesuai atau tidak sesuai setelah

data penelitian digunakan. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut:
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Jika nilai sig < 0.05 maka model yang digunakan sesuai (fit).

Jika nilai sig > 0.05 maka model yang digunakan tidak sesuai.

Pengujian ini menggunakan bantuan program Software IBM SPSS Statistics 25.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Menurut Umar (2019:137), uji koefisien regresi parsial pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, jika nilai P-value Sig
(1-tailed) <0.05 dapat dikatakan terdapat hubungan. Kriteria pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

Jika signifikansi < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jika signifikansi > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat.

Pengujian ini menggunakan bantuan program Software IBM SPSS

Statistics 25.
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